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ABSTRACT 

 
 

This study discusses the problem of determining the optimal location of hospitals 
that have emergency unit facilities visited in the city of Palembang using the 
Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) method 
on the Fuzzy Set Covering Problem (SCP). The Fuzzy SCP model with the TOPSIS 
method is used to solve the problem of selecting or ranking based on several criteria. 
Furthermore, an analysis of the results obtained from the calculation is carried out. 
The order of hospitals that have optimal emergency unit facilities for the people of 
sub-district Alang-Alang Lebar, Bukit Kecil, Gandus, Ilir Barat I, Ilir Barat II, Ilir 
Timur I, Ilir Timur II, Ilir Timur III, Jakabaring, Kemuning, Kertapati, and 
Sukarami are RSU DR AK Gani – RSU Siloam Sriwijaya – RSK Paru-Paru – RSIA 
Rika Amelia – RSIA Trinanda. The order of hospitals that have optimal emergency 
unit facilities for the people of sub-district Kalidoni are RSU DR AK Gani – RSK 
Paru-Paru – RSU Siloam Sriwijaya – RSIA Trinanda – RSIA Rika Amelia. The 
order of hospitals that have optimal emergency unit facilities for the people of sub-
district Plaju, Sako, Seberang Ulu I, Seberang Ulu II are RSU DR AK Gani – RSU 
Siloam Sriwijaya – RSK Paru-Paru – RSIA Trinanda – RSIA Rika Amelia. The 
order of hospitals that have optimal emergency unit facilities for the people of sub-
district Sematang Borang are RSU DR AK Gani – RSU Siloam Sriwijaya – RSIA 
Trinanda – RSK Paru-Paru – RSIA Rika Amelia. 
 
Keywords :  Fuzzy SCP, TOPSIS method, emergency unit, optimal location. 
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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini membahas permasalahan penentuan lokasi optimal rumah sakit yang 
memiliki fasilitas UGD untuk dikunjungi masyarakat di Kota Palembang dengan 
metode Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) 
pada Fuzzy Set Covering Problem (SCP). Pada model Fuzzy SCP dengan  metode 
TOPSIS digunakan untuk menyelesaikan masalah pemilihan atau pembuatan 
peringkat berdasarkan beberapa kriteria. Selanjutnya dilakukan Analisa terhadap 
hasil yang diperoleh dari perhitungan. Urutan rumah sakit yang memiliki fasilitas 
UGD paling optimal dikunjungi masyarakat dari Kecamatan Alang-Alang Lebar, 
Bukit Kecil, Gandus, Ilir Barat I, Ilir Barat II, Ilir Timur I, Ilir Timur II, Ilir Timur 
III, Jakabaring, Kemuning, Kertapati, dan Sukarami, yaitu RSU DR AK Gani – 
RSU Siloam Sriwijaya – RSK Paru-Paru – RSIA Rika Amelia – RSIA Trinanda. 
Urutan rumah sakit yang memiliki fasilitas UGD paling optimal dikunjungi 
masyarakat dari Kecamatan Kalidoni, yaitu RSU DR AK Gani – RSK Paru-Paru – 
RSU Siloam Sriwijaya – RSIA Trinanda – RSIA Rika Amelia. Urutan rumah sakit 
yang memiliki fasilitas UGD paling optimal dikunjungi masyarakat dari Kecamatan 
Plaju, Sako, Seberang Ulu I, Seberang Ulu II, yaitu RSU DR AK Gani – RSU 
Siloam Sriwijaya – RSK Paru-Paru – RSIA Trinanda – RSIA Rika Amelia. Urutan 
rumah sakit yang memiliki fasilitas UGD paling optimal dikunjungi masyarakat 
dari Kecamatan Sematang Borang, yaitu RSU DR AK Gani – RSU Siloam 
Sriwijaya – RSIA Trinanda – RSK Paru-Paru – RSIA Rika Amelia. 

Kata Kunci : Fuzzy SCP, Metode TOPSIS, Unit Gawat Darurat, lokasi optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Hak. asasi manusia salah satunya adalah .mendapatkan pelayanan 

kegawatdaruratan pada bencana dan pelayanan kegawatdaruratan setiap hari 

(Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Gawat Darurat adalah keadaan 

kritis seseorang yang membutuhkan .tindakan atau bantuan medis segera sebagai 

salah satu upaya penyelamatan nyawa dan pencegahan kecacatan lebih lanjut 

(Dewan Perwakilan Rakyat, 2009). Kejadian gawat darurat terjadi secara .cepat dan 

tiba-tiba sehingga sulit untuk memprediksi kapan terjadinya. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan penanganan yang tepat bagi  seorang pasien dalam keadaan darurat. 

Rumah sakit merupakan salah satu tempat layanan jasa yang memiliki peran 

penting untuk.kehidupan masyarakat.  

Rumah sakit merupakan.tempat yang terdapat berbagai macam obat, tes, 

prosedur, banyak alat digunakan.dengan teknologinya, berbagai jenis tenaga 

.profesi dan non profesi yang akan memberikan pelayanan kepada pasien 24 jam 

(Keles et al., 2015). Unit Gawat Darurat (UGD) adalah .salah satu bagian di rumah 

sakit yang memberikan penanganan .awal bagi pasien yang menderita sakit dan 

cedera serta dapat mengancam kelangsungan hidupnya (Harefa, 2018). Menurut 

website resmi BPS Kota Palembang tahun 2019, Kota Palembang terdiri dari 

delapan belas kecamatan dengan lima rumah sakit dengan fasilitas UGD yang dapat 

dikunjungi oleh masyarakat, yaitu RSIA Rika  Amelia .(Kecamatan Alang-Alang   

Lebar), RSU DR AK Gani (Kecamatan Bukit Kecil), RSK Paru-Paru  (Kecamatan

https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_sakit
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_sakit


 
 

 
 

2 

 
 
 
 
 

Bukit Kecil), RSU Siloam   Sriwijaya (Kecamatan   Ilir Barat I),  dan     RSIA   

Trinanda (Kecamatan Ilir Timur II). Penentuan rumah sakit yang memiliki fasilitas 

UGD dapat dipengaruhi oleh beberapa kriteria yang dapat mempermudah 

masyarakat menentukan rumah sakit dengan fasilitas UGD yang akan dikunjungi. 

Penelitian terdahulu membahas tentang penentuan lokasi optimal UGD dengan 

metode robust SCP yang merupakan metode untuk meminimumkan biaya dengan 

jarak yang tidak pasti dihasilkan lokasi rumah sakit yang memiliki fasilitas UGD 

paling optimal (Sitepu et al., 2022).  

Set Covering Problem (SCP) adalah masalah optimasi kombinatorial terkenal 

dan juga dikenal dari beberapa penerapan termasuk penentuan lokasi fasilitas, 

menugaskan pelanggan ke rute pengiriman, penentuan awak maskapai 

penerbangan, dan pembagian pekerja ke jadwal shift (Hwang et al., 2004). Model 

SCP merupakan suatu model yang bertujuan untuk meminimumkan. jumlah titik 

lokasi pelayanan agar dapat melayani semua titik permintaan (Dantrakul et al., 

2014). Pada penelitian ini dibahas permasalahan menentukan rumah sakit yang 

memiliki fasilitas UGD dipengaruhi oleh beberapa kriteria dengan menggunakan 

model Fuzzy SCP untuk mendefinisikan fungsi keanggotaan setiap kriteria. 

Zimmermann (2015) melakukan penelitian menggunakan model Fuzzy SCP untuk 

mendefinisikan fungsi keanggotaan dan kualitas Fuzzy covering.  

Logika Fuzzy adalah salah satu bentuk dari sistem kecerdasan buatan 

(Artificial Inteligent) yang mengemulasi.kemampuan manusia dalam berfikir dan 

tingkah laku manusia menjadi bentuk algoritma yang akan dijalankan oleh mesin 

(Risqiwati et al., 2019). Merangkingkan rumah sakit yang memiliki fasilitas UGD 
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dapat diselesaikan menggunakan metode Technique for Order Performance by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS digunakan sebagai suatu 

upaya untuk menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan dengan banyak 

kriteria karena Metode TOPSIS memiliki konsep yang .sederhana dan mudah 

dipahami (Kristiana, 2018). Metode TOPSIS akan memberi kemudahan untuk 

melakukan pengolahan data atau .informasi yang bersifat kuantitatif .dan kualitatif 

untuk setiap atribut (kriteria) yang digunakan sebagai .input untuk menilai 

.performansi alternatif-alternatif ke dalam bentuk matrik keputusan (Priyandari et 

al., 2020). Metode TOPSIS merupakan metode .yang relevan digunakan untuk 

menyelesaikan. permasalahan pemilihan atau perangkingan (Ishizaka & Nemery, 

2013). 

Penerapan Fuzzy SCP dengan metode TOPSIS berdasarkan pada 

.pertimbangan .untuk mengakomodasi kemudahan untuk pengambilan keputusan 

dalam memberikan nilai atau pendapat pada atribut (kriteria).subjektif 

menggunakan variabel linguistik (Guo & Zhao, 2015). Penerapan Fuzzy SCP 

dengan metode TOPSIS pada .beberapa .literatur digunakan untuk permasalahan 

pemilihan lokasi (Priyandari et al., 2020). Pada penelitian yang telah dilakukan 

Priyandari et al., (2020) mengenai permasalahn penentuan lokasi instalasi 

.pengolahan air limbah untuk kawasan industri tahu dan tempe dengan penerapan 

Fuzzy SCP dengan metode TOPSIS, diperoleh lokasi yang direkomendasikan 

sebagai tempat instalasi pengolahan air limbah untuk kawasan industri tahu dan 

tempe dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. (Sukerti, 2020) meneliti 

mengenai penerapan Fuzzy SCP dengan metode TOPSIS dalam menentukan lokasi 
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.wisata di Nusa Penida, dapat disimpulkan kriteria dan alternatif yang digunakan 

.dalam penelitian ini menghasilkan objek yang paling banyak dikunjungi .oleh para 

wisatawan. Sitepu et al., (2022) membahas tentang penentuan lokasi rumah sakit 

yang .memiliki fasilitas UGD optimal di Kota Palembang dengan robust SCP 

mengacu pada jarak dari setiap kecamatan ke UGD. Berdasarkan riset, belum ada 

penelitian untuk menentukan rumah sakit dengan fasilitas UGD yang mengacu pada 

beberapa .kriteria penting. Oleh sebab itu, pada penelitian ini dibahas masalah 

tersebut menggunakan Fuzzy SCP dengan metode TOPSIS berdasarkan beberapa 

kriteria, yaitu jarak tempuh dari kecamatan ke UGD, waktu tempuh dari kecamatan 

ke UGD, kelas rumah sakit yang memiliki UGD, jumlah dokter umum di rumah 

sakit, dan biaya transportasi umum menuju ke UGD. 

Berdasarkan prinsip Fuzzy SCP dengan metode TOPSIS permasalahan 

penentuan lokasi optimal dengan kriteria-kriteria pada penelitian (Sukerti, 2020), 

Fuzzy SCP dengan metode TOPSIS merupakan salah .satu metode yang tepat untuk 

diterapkan dalam penentuan rumah sakit yang memiliki fasilitas UGD paling 

optimal untuk dikunjungi di Kota Palembang. Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai. acuan untuk menentukan rumah sakit yang memiliki fasilitas UGD paling 

optimal untuk dikunjungi masyarakat dari setiap kecamatan di Kota Palembang.  

Kriteria – kriteria yang menjadi acuan pada penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan masyarakat untuk menentukan rumah sakit yang memiliki fasilitas 

UGD paling optimal untuk dikunjungi, yaitu dapat mengurangi jarak dan waktu 

tempuh yang lama untuk menuju ke UGD, dapat menentukan UGD dengan fasilitas 

yang baik, dapat mempertimbangkan biaya transportasi umum yang digunakan 
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untuk mengunjungi UGD, dan mengetahui ketersediaan dokter di UGD. Pada 

penelitian ini, diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam menentukan 

rumah sakit dengan fasilitas UGD paling optimal dikunjungi. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam .penelitian ini, yaitu bagaimana menentukan rumah 

sakit yang .memiliki fasilitas UGD paling optimal untuk dikunjungi masyarakat 

dari setiap kecamatan menggunakan metode TOPSIS pada model Fuzzy SCP 

terhadap kriteria-kriteria yang telah ditentukan. 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini, yaitu kondisi jalan untuk 

menentukan jarak tempuh dan waktu tempuh dari setiap kecamatan ke rumah sakit 

yang memiliki fasilitas UGD diasumsikan lancar atau tidak macet dan biaya 

transportasi umum menggunakan kendaraan mobil pada aplikasi Gocar. 

 

1.4  Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini, yaitu menentukan .rumah sakit yang memiliki 

fasilitas UGD paling optimal untuk dikunjungi masyarakat dari setiap kecamatan 

sehingga dapat  mempermudah masyarakat dalam memilih UGD terbaik. 
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1.5  Manfaat 

Manfaat dari penelitian .ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menentukan UGD paling optimal untuk dikunjungi masyarakat dari 

setiap kecamatan berdasarkan Fuzzy SCP dengan metode TOPSIS. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan .Dinas Kesehatan Kota 

Palembang dalam menentukan lokasi rumah sakit yang .memiliki fasilitas 

UGD.  

3. Dapat memperluas .wawasan serta sebagai bahan .referensi untuk 

permasalahan lokasi optimal. 
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